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A. KASUS: “Pembelajaran Ekonomi dari Masalah Nyata hingga Produk Inovatif”
Pak Andi adalah guru ekonomi kelas XI SMA. Ia akan mengajarkan materi “Permintaan, Penawaran, dan Terbentuknya Harga Pasar” . Selama pembelajaran ini dilakukan melalui ceramah dan latihan soal. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mampu menjelaskan pengertian permintaan dan penawaran serta mengerjakan soal-soal perhitungan sederhana, namun masih mengalami kesulitan ketika diminta menganalisis fenomena ekonomi yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari .
Untuk memperbaiki pembelajaran, Pak Andi ingin menggunakan pembelajaran yang lebih aktif. Ia menemukan fenomena di lingkungan sekitar sekolah bahwa harga cabai mengalami kenaikan yang cukup tinggi , sementara jumlah cabai yang tersedia di pasar mengalami perubahan.

Pak Andi kemudian merancang satu rangkaian pembelajaran yang memungkinkan siswa mempelajari fenomena tersebut melalui empat model pembelajaran.

Tahap 1 – Pembelajaran Penemuan
Pak Andi memberikan tabel data harga dan jumlah cabai yang tersedia serta jumlah yang dibeli konsumen dalam beberapa minggu.
Siswa diminta mengamati data dan menjawab:
“Pola apa yang dapat kalian temukan antara harga, jumlah permintaan, dan jumlah penawaran?”

Siswa mengolah data, membuat grafik, menemukan pola, dan menyimpulkan hubungan antara harga, permintaan, dan penawaran.

Tahap 2 Pembelajaran Inkuiri
Setelah menemukan pola, siswa diminta menyelidiki pertanyaan:
“Apa saja faktor yang menyebabkan harga cabai meningkat?”
Siswa mencari informasi dari data pasar, berita ekonomi, wawancara sederhana dengan pedagang atau konsumen, dan sumber terpercaya lainnya. Mereka kemudian membandingkan informasi dan kesimpulan menarik berdasarkan bukti.
Tahap 3 – Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL)
Berdasarkan hasil penyelidikan, siswa diberikan permasalahan:
“Jika kenaikan harga cabai terus terjadi, bagaimana dampaknya terhadap konsumen, pedagang, dan produsen? Apa alternatif solusi yang dapat dilakukan?”
Siswa bekerja dalam kelompok untuk menganalisis masalah, mengidentifikasi dampak, dan menyusun beberapa alternatif solusi.
Tahap 4 – Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL)
Sebagai tindak lanjut, setiap kelompok diminta membuat proyek edukasi ekonomi dengan tema:
“Bijak Menghadapi Perubahan Harga”
Produk dapat berupa infografis, video edukasi, poster digital, podcast, atau kampanye media sosial edukatif yang menjelaskan penyebab perubahan harga dan cara masyarakat menyikapinya.
Pada akhir pembelajaran, setiap kelompok memikirkan produknya dan memperoleh umpan balik dari kelompok lain.
 





B. Tugas Mahasiswa
Berdasarkan kasus tersebut, jawablah pertanyaan berikut:
1. Model Identifikasi
Pada bagian identifikasi model pembelajaran, keempat tahap yang dirancang Pak Andi telah menerapkan model yang berbeda secara jelas. Tahap pertama menerapkan Discovery Learning, di mana siswa mengamati tabel data harga dan jumlah cabai, membuat grafik, serta menemukan sendiri hukum permintaan dan penawaran tanpa dijelaskan secara langsung oleh guru. Tahap kedua menerapkan Inquiry Learning, yang ditunjukkan melalui kegiatan siswa menginvestigasi faktor-faktor penyebab kenaikan harga cabai dengan mengumpulkan data dari berita pasar hingga wawancara pedagang. Tahap ketiga menerapkan Problem-Based Learning atau PBL, di mana siswa dihadapkan pada masalah nyata dampak kenaikan harga cabai lalu menganalisis konsekuensinya bagi konsumen, pedagang, dan produsen untuk menyusun alternatif solusi. Tahap keempat menerapkan Project-Based Learning atau PjBL, di mana siswa diminta menghasilkan produk nyata berupa media edukasi publik bertema "Bijak Menghadapi Perubahan Harga" yang kemudian dipresentasikan untuk mendapatkan umpan balik dari kelompok lain..

2. Analisis Perbedaan
Discovery Learning
a. Apa yang ditemukan siswa: Pola dasar atau Hukum Permintaan dan Penawaran berdasarkan data angka.
b. Apa yang diselidiki siswa: Data internal berupa tabel harga dan jumlah barang.
c. Masalah apa yang dipecahkan siswa: Ketidakpahaman tentang pola hubungan antara harga dan kuantitas barang.
d. Produk apa yang dihasilkan siswa: Grafik harga-permintaan-penawaran dan kesimpulan konsep.
Inquiry Learning
a. Apa yang ditemukan siswa: Faktor-faktor penyebab kenaikan harga cabai di lapangan berdasarkan bukti empiris.
b. Apa yang diselidiki siswa: Data eksternal seperti berita ekonomi, data pasar, dan hasil wawancara dengan pedagang atau konsumen.
c. Masalah apa yang dipecahkan siswa: Ketidakjelasan penyebab utama di balik fenomena lonjakan harga cabai.
d. Produk apa yang dihasilkan siswa: Laporan investigasi atau kesimpulan berbasis bukti.
Problem-Based Learning (PBL)
a. Apa yang ditemukan siswa: Dampak dan hubungan sebab-akibat kenaikan harga terhadap berbagai pihak.
b. Apa yang diselidiki siswa: Konsekuensi ekonomi dan efektivitas berbagai pilihan solusi.
c. Masalah apa yang dipecahkan siswa: Kerugian dan gangguan keseimbangan ekonomi akibat fluktuasi harga cabai.
d. Produk apa yang dihasilkan siswa: Berkas analisis dampak dan rekomendasi alternatif solusi masalah.
Project-Based Learning (PjBL)
a. Apa yang ditemukan siswa: Cara terbaik mengomunikasikan ide atau edukasi ekonomi kepada masyarakat.
b. Apa yang diselidiki siswa: Format, media, dan pesan edukatif yang tepat untuk audiens sasaran.
c. Masalah apa yang dipecahkan siswa: Rendahnya literasi ekonomi masyarakat dalam menyikapi perubahan harga.
d. Produk apa yang dihasilkan siswa: Media edukasi publik seperti infografis, video, poster digital, podcast, atau materi kampanye.

3. Analisis Ketepatan Model
Menurut Anda, apakah penggunaan keempat model dalam satu rangkaian pembelajaran tersebut tepat? Setuju atau tidak setuju? Memberikan argumentasi berdasarkan tujuan pembelajaran, karakteristik materi, dan kondisi peserta didik.
Jawab: Pada bagian analisis ketepatan model, penggunaan keempat model dalam satu rangkaian pembelajaran tersebut sangat tepat dan efektif. Langkah ini sangat sesuai dengan tujuan pembelajaran berbasis Taksonomi Bloom yang bergerak secara berjenjang mulai dari pemahaman fakta, analisis fenomena, hingga taraf kreasi produk. Karakteristik materi permintaan, penawaran, dan harga pasar yang sangat dinamis serta dekat dengan kehidupan sehari-hari menjadi lebih konkret dan bermakna ketika dipelajari dari fenomena nyata seperti kenaikan harga cabai. Kondisi peserta didik SMA Kelas XI yang berada pada tahap berpikir operasional formal juga sangat terbantu oleh alur terstruktur ini, sehingga mereka dapat membangun konsep dasar terlebih dahulu sebelum melangkah ke pemecahan masalah dan pembuatan proyek yang lebih kompleks.
4. Pengembangan Pembelajaran
Jika Anda menjadi guru ekonomi, apakah Anda akan menggunakan rancangan yang sama atau memilih salah satu model saja?
Jawab: Pada bagian pengembangan pembelajaran, jika berperan sebagai guru ekonomi, pilihan yang paling tepat adalah menggunakan rancangan terintegrasi yang sama. Keempat model tersebut tidak saling bertabrakan, melainkan membentuk alur perancah yang saling menguatkan dari konsep abstrak menuju aplikasi nyata. Langkah pembelajarannya dimulai dari pendahuluan untuk mengorientasi masalah kenaikan harga cabai di lingkungan sekitar. Langkah selanjutnya adalah penemuan konsep melalui analisis data dan grafik harga pasar, diikuti dengan investigasi lapangan atau studi literatur untuk mencari penyebab kenaikan harga. Setelah itu, siswa melakukan diskusi kelompok untuk menganalisis dampak dan merumuskan solusi pemecahan masalah. Rangkaian ini diakhiri dengan pembuatan proyek media edukasi digital, presentasi hasil karya, serta penilaian antarteman.
5. Penilai
Pemahaman Konsep:
Bentuk Asesmen: Tes Tertulis (Soal Pilihan Ganda Kompleks atau Uraian Terstruktur) dan Lembar Kerja Siswa (LKS) pembuatan kurva harga pasar.
 Kemampuan Menganalisis:
Bentuk Asesmen: Penilaian Kinerja Investigasi (Rubrik Analisis Berita/Data Lapangan) dan Soal Tes Studi Kasus berbasis HOTS (Higher Order Thinking Skills).
 Kemampuan Memecahkan Masalah:
Bentuk Asesmen: Rubrik Penilaian Diskusi/Laporan Sintesis Solusi (menilai kriteria keandalan, kelayakan, dan dampak solusi yang ditawarkan).
Kualitas Produk yang Dihasilkan:
Bentuk Asesmen: Rubrik Penilaian Proyek / Produk Kreatif (menilai aspek kebenaran isi materi ekonomi, estetika visual/audio, kejelasan pesan, dan kreativitas media).

